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 Karakter kontrol diri siswa sekolah dasar masih menjadi 

tantangan mendesak, sementara upaya penguatannya cenderung 

parsial dan belum terintegrasi dalam pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan mengembangkan buku teks peradaban tembikar 

berbasis Project Based Learning (PjBL) untuk menumbuhkan 

karakter kontrol diri siswa sekolah dasar serta menguji 

efektivitasnya. Penelitian menggunakan model ADDIE dalam 

kerangka Research and Development (R&D) melalui lima tahap: 

analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, evaluasi. 

Tahap implementasi melibatkan 50 siswa kelas V (26 eksperimen, 

24 kontrol) dengan desain quasi-experimental pretest-posttest 

non-equivalent control group. Efektivitas diuji menggunakan 

ANCOVA dengan skor pretest sebagai kovariat. Validasi pakar 

menunjukkan kualitas buku teks berkategori sangat baik 3,80. 

Hasil ANCOVA menunjukkan skor posttest kontrol diri kelompok 

eksperimen meningkat signifikan dibanding kelompok kontrol, 

F(1,47) = 107,648, p < 0,001, dengan ukuran efek besar (ηp² = 

0,696). Buku teks peradaban tembikar berbasis PjBL terbukti 

valid dan efektif menumbuhkan karakter kontrol diri siswa 

sekolah dasar. Penelitian lanjutan disarankan mengkaji dampak 

jangka panjang dan penerapan pada konteks lebih luas. Kebaruan 

terletak pada integrasi PjBL dengan tema peradaban tembikar 

melalui pendekatan genetis yang menelusuri perkembangan 

tembikar dari asal-usul hingga masa kini, memadukan literasi 

sejarah, keterampilan motorik, dan pembentukan karakter secara 

simultan. 
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1. PENDAHULUAN 

 Karakter anak dapat dibangun melalui 

keteladanan serta pembiasaan yang diterapkan secara 

berkelanjutan dalam keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Dalam konteks sekolah, proses 

penanaman dan penguatannya dapat diintegrasikan 

melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang secara 

terarah (Wahidah, 2021). Sekolah dasar memiliki 

peran strategis dalam proses tersebut karena 

merupakan jenjang pendidikan formal pertama yang 

membentuk kebiasaan dan pola perilaku siswa secara 

berkelanjutan. Pendidikan karakter yang 

dilaksanakan secara sistematis dan 

berkesinambungan terbukti mampu menumbuhkan 

tanggung jawab, disiplin, serta kemampuan kontrol 

diri melalui pengaturan waktu, pengelolaan emosi, 

kerjasama, dan penyelesaikan tugas (Wahyuningrum 

& Nugrahanta, 2024).  

Dalam kerangka pemikiran Lickona, karakter 

dipahami sebagai kesatuan yang mencakup tiga 

dimensi utama. Ketiga dimensi tersebut terdiri atas 

pengetahuan moral (moral knowing), perasaan moral 
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(moral feeling), dan tindakan moral (moral action). 

Seseorang yang bisa menjalankan ketiga komponen 

karakter utama tersebut secara selaras akan tumbuh 

menjadi individu yang utuh dan dewasa (Susanti, 

2022). Di antara berbagai nilai karakter yang perlu 

dikembangkan, kontrol diri menempati posisi yang 

fundamental. Kemampuan tersebut menjadi dasar 

bagi berkembangnya karakter positif lainnya. Dalam 

era digital, kontrol diri diperlukan agar anak mampu 

menyaring berbagai pengaruh negatif dari media dan 

budaya populer (Fatima & Putra, 2025) 

Borba menyatakan bahwa kontrol diri adalah 

kecakapan individu dalam mengelola pikiran dan 

perilakunya ketika menghadapi dorongan yang 

berasal dari dalam diri ataupun lingkungan sehingga 

tindakan yang dipilih mengarah pada konsekuensi 

positif (Wahyuningrum & Nugrahanta, 2024). 

Kemampuan ini tercermin melalui 10 indikator yaitu, 

berpikir sebelum bertindak, menunggu giliran, 

mengendalikan impuls, tenang, cepat kembali di 

berbagai suasana, tidak meledak-ledak, menahan diri 

untuk tidak melakukan agresi fisik, hati-hati, mandiri 

selalu mengingat tugas, sabar, mampu mengatur 

emosi. Seseorang yang memiliki kontrol diri yang 

matang cenderung lebih berhasil dalam mengelola 

waktu, menyelesaikan tugas, dan beradaptasi dengan 

lingkungan sosial.  

Besarnya perhatian terhadap penguatan 

karakter kontrol diri didukung oleh berbagai temuan 

empiris. Secara global, UNESCO melaporkan bahwa 

sekitar sepertiga siswa pernah mengalami 

perundungan di lingkungan sekolah, yang 

menunjukkan bahwa perilaku agresif masih menjadi 

tantangan dalam dunia pendidikan. Situasi serupa 

juga terlihat di Indonesia. Berdasarkan Asesmen 

Nasional tahun 2022, sebanyak 36% siswa pernah 

pada kategori berisiko mengalami perundungan di 

sekolah. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian 

yang mengungkapkan bahwa perundungan di sekolah 

Indonesia masih menjadi persoalan yang memerlukan 

upaya pencegahan secara sistematis melalui 

penguatan pendidikan karakter dan keterampilan 

sosial emosional (Noboru et al., 2021).  

Penguatan karakter kontrol diri tidak cukup 

dilakukan melalui pembelajaran yang menekankan 

penguasaan pengetahuan. Proses pembelajaran juga 

perlu menghadirkan pengalaman yang relevan dan 

bermakna bagi siswa. Kebutuhan tersebut menuntut 

pemilihan model pembelajaran yang mendukung 

pengembangan keterampilan abad ke-21. Project 

Based Learning atau biasa dikenal dengan 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan 

salah satu model yang dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam PjBL, siswa 

terlibat secara aktif dalam pengerjaan proyek yang 

bersumber dari persoalan nyata. Keterlibatan ini 

melatih kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kerja 

sama, dan tanggung jawab terhadap proses 

pembelajaran (Amroni et al., 2024). Pelaksanaan 

PjBL terdiri atas enam langkah yang diawali dengan 

penyampaian pertanyaan mendasar. Tahapan 

selanjutnya mencakup perancangan proyek, 

penyusunan jadwal, pemantauan pelaksanaan proyek, 

penilaian hasil proyek, dan refleksi pembelajaran 

(Muhibbullah et al., 2024). 

Penelitian ini memanfaatkan PjBL untuk 

mempelajari peradaban tembikar sebagai salah satu 

hasil perkembangan teknologi dan budaya manusia. 

Melalui kajian mengenai sejarah, fungsi, serta 

perkembangan tembikar, siswa memperoleh 

pemahaman mengenai proses berkembangnya 

peradaban manusia. Pembelajaran tersebut 

diimplementasikan melalui kegiatan proyek 

pembuatan tembikar yang melibatkan proses 

penyelesaian secara bertahap. Proses tersebut 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih 

kesabaran, ketelitian, kerjasama kelompok, tanggung 

jawab, dan pengendalian diri selama penyelesaian 

proyek (Alfina Febrianti et al., 2024; Khotimah et al., 

2025; Pratiwi et al., 2024). 

Sejumlah penelitian terdahulu membuktikan 

bahwa pembelajaran berbasis proyek efektif dalam 

mengembangkan kreativitas, keterampilan sosial, 

serta pembentukan karakter siswa (Budiarti & Putri, 

2022; Lestari et al., 2021; Prabowo et al., 2020; 

Puspitasari et al., 2024; Rindengan, 2023; Widyastuti 

et al., 2016). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

kegiatan pembuatan tembikar mampu 

mengembangkan kreativitas, kerjasama, kesabaran, 

serta pengendalian diri (Alfina Febrianti et al., 2024; 

Khotimah et al., 2025; Pratiwi et al., 2024). Selain 

itu, berbagai pendekatan pendidikan karakter terbukti 

efektif meningkatkan karakter kontrol diri siswa 

sekolah dasar (Wahyuningrum & Nugrahanta, 2024; 

Wardani & Nugrahanta, 2021).  

Meskipun demikian, berdasarkan hasil kajian 

pustaka yang dilakukan, belum ditemukan penelitian 

yang secara khusus mengintegrasikan PjBL dengan 

tema peradaban tembikar dalam bentuk buku teks 

sebagai upaya menumbuhkan karakter kontrol diri 

siswa sekolah dasar. Studi yang paling dekat dengan 

penelitian ini adalah Reinita & Nugrahanta (2025) 

yang mengembangkan buku teks peradaban jembatan 

berbasis Project Based Learning untuk 

menumbuhkan karakter kontrol diri pada siswa kelas 

IV sekolah dasar. Penelitian ini melanjutkan garis 

riset tersebut dengan menghadirkan konteks 

peradaban tembikar pada siswa kelas V sekolah 

dasar. Dari sisi metodologi, penelitian ini 

menggunakan Analysis of Covariance (ANCOVA) 

yang mengendalikan skor awal sebagai kovariat, 

sehingga pengaruh perlakuan dapat dibandingkan 

setelah perbedaan kemampuan awal antar kelompok. 

Pendekatan ini memberikan estimasi efektivitas yang 

lebih kuat secara inferensial.  

Kebaruan penelitian terletak pada 

pengintegrasian pendekatan genetis ke dalam buku 

teks berbasis PjBL yang membahas peradaban 

tembikar. Pendekatan tersebut mengkaji 

pengembangan peradaban secara bertahap dengan 
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menelusuri asal-usulnya hingga mencapai bentuk 

yang dikenal saat ini. Melalui pendekatan tersebut, 

siswa tidak hanya mempelajari hasil akhir suatu 

peradaban, tetapi juga memahami proses 

perkembangan yang melatarbelakanginya melalui 

pengalaman berbasis proyek. Penelitian ini memiliki 

tiga tujuan utama. Tujuan tersebut mencakup 

pengembangan buku teks peradaban tembikar 

berbasis PjBL dan penilaian kualitas produk yang 

dihasilkan. Selanjutnya, penelitian ini menganalisis 

pengaruh penerapan buku teks terhadap karakter 

kontrol diri siswa sekolah dasar. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Research and Development (R&D), 

dengan mengadopsi kerangka ADDIE sebagai acuan 

pengembangan. Kerangka ini terdiri atas lima 

tahapan berurutan, yakni analyze, design, develop, 

implement, evaluate (Branch, 2009).   

 
Gambar 1. Desain penelitian R&D 

Setelah produk dikembangkan, pengaruh 

penggunaannya terhadap karakter kontrol diri diuji 

melalui metode quasi eksperimental. Pengujian 

melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol dengan menggunakan pretest-posttest non- 

equivalent control group design. Pemilihan subjek 

dilakukan melalui convenience sampling, 

berdasarkan keterjangkauan akses peneliti terhadap 

calon partisipan (Sugiyono, 2019). Penelitian 

dilakukan di salah satu sekolah dasar negeri di 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan subjek 

penelitian siswa kelas V. Jumlah siswa yang 

berpartisipasi sebanyak 50 orang. Sebanyak 26 siswa 

ditempatkan pada kelompok eksperimen dan 24 

siswa pada kelompok kontrol.  Buku teks peradaban 

tembikar berbasis Project Based Learning ditetapkan 

sebagai variabel independen. Sementara itu, karakter 

kontrol diri siswa menjadi variabel dependen dalam 

penelitian.   

Tahap analyze, fokus utama diarahkan pada 

upaya memetakan kebutuhan terkait pengembangan 

buku teks yang akan disusun. Pemetaan dilakukan 

dengan menelaah kesenjangan antara pelaksanaan 

pembelajaran yang sedang berlangsung dan kondisi 

pembelajaran yang dibutuhkan untuk menumbuhkan 

karakter kontrol diri siswa. Data kebutuhan diperoleh 

melalui kuesioner tertutup dengan skala 1-4 serta 

kuesioner terbuka. Kedua instrumen tersebut 

diberikan kepada sepuluh guru sekolah dasar yang 

telah memiliki sertifikat pendidik. Para guru berasal 

dari Kalimantan Selatan, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Bali. 

Temuan dari analisis kebutuhan selanjutnya dijadikan 

landasan dalam menyusun rancangan buku teks 

peradaban tembikar berbasis PjBL  

Pada tahap design, temuan analisis kebutuhan 

diterjemahkan menjadi rancangan awal buku teks. 

Materi peradaban tembikar diintegrasikan dengan 

lima aktivitas proyek yaitu membentuk tembikar 

dengan teknik coil, pembuatan wadah fungsional 

berbahan clay, kreasi bentuk artistik, pembuatan 

gantungan kunci, dan eksplorasi paper clay berbasis 

daur ulang. Kelima aktivitas tersebut dirancang 

sebagai pengalaman belajar berbasis proyek yang 

mendukung pertumbuhan karakter kontrol diri siswa.  

Pada tahap develop, rancangan yang telah 

disusun diwujudkan menjadi produk awal berupa 

buku teks peradaban tembikar berbasis PjBL. Mutu 

produk tersebut ditelaah oleh sepuluh validator. Lima 

validator merupakan guru sekolah dasar bersertifikasi 

pendidik, sedangkan lima lainnya merupakan pakar 

dari bidang psikologi, bahasa, pendidikan, dan seni. 

Proses validasi menggunakan kuesioner tertutup 

untuk memperoleh penilaian kualitas sekaligus 

sasaran perbaikan. Hasil penilaian tersebut dijadikan 

landasan untuk menyempurnakan produk sebelum 

memasuki tahap implementasi.  

Tahap implement dilakukan dengan 

mengujicobakan produk kepada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Siswa dalam 

kelompok eksperimen belajar menggunakan buku 

teks peradaban tembikar berbasis PjBL. Sedangkan 

kelompok kontrol mengikuti proses belajar dengan 

cara biasa yang diterapkan sebelumnya. Rangkaian 

uji coba ini meliputi tahap persiapan, pelaksanaan 

kegiatan belajar hingga evaluasi akhir.   

Tahap evaluate diarahkan untuk mengetahui 

perubahan karakter kontrol diri siswa setelah 

menggunakan buku teks. Kelompok eksperimen 

menerima penilaian formatif setiap kali sebuah 

proyek selesai dikerjakan. Sementara itu, penilaian 

sumatif diterapkan pada kedua kelompok dalam 

bentuk pretest maupun posttest.  Sepuluh butir soal 

disusun sebagai instrumen sumatif, masing-masing 

mengacu pada satu indikator kontrol diri, dengaan 

format  skala likert berentang 1 – 4. Uji coba 

instrumen terlebih dahulu dilakukan pada 60 siswa 

dari sekolah dasar yang berbeda, dan hasilnya 

menunjukkan bahwa instrumen memenuhi syarat 

validitas (p < 0,05), reliabilitas menggunakan 

(Cronbach’s Alpha > 0,60), serta tingkat kesukaran 

sedang sehingga layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan 

IBM SPSS Statistics Version 27 pada taraf 

signifikansi 5%. Pengaruh penerapan buku teks 

terhadap karakter kontrol diri dianalisis 

menggunakan Analysis of Covariance (ANCOVA) 

dengan skor pretest sebagai kovariat. Sebelum 

analisis utama dilakukan, terlebih dahulu dilakukan 
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uji prasyarat yang meliputi uji homogenitas 

kemiringan regresi (homogeneity of regression 

slopes), uji normalitas Shapiro–Wilk, uji homogenitas 

varians (Levene's Test), dan uji linearitas.  Untuk 

memastikan konsistensi penilaian antar penilai 

terhadap hasil observasi karakter kontrol diri, 

penelitian ini menggunakan koefisien Krippendorff’s 

Alpha sebagai ukuran Inter-Rater Reliability (IRR). 

Metode ini dipilih karena melibatkan tiga penilai 

yang memberikan skor pada skala ordinal 1 – 4 

sehingga sesuai dengan karakteristik data yang 

dianalisis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap analyze dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengembangan buku teks 

peradaban tembikar berbasis PjBL. Analisis 

kebutuhan melibatkan sepuluh guru sekolah dasar 

bersertifikasi yang berasal dari Kalimantan Selatan, 

Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa 

Barat, dan Bali. Hasil analisis kebutuhan disajikan 

pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan 
No Indikator Rerata 

1 Project Based Learning 2.20 

2 Operasional Konkret 2.30 

3 Kreativitas 2.40 

4 Kemampuan Problem Solving 2.10 

5 Kemampuan Kolaboratif 2.50 

6 Kemampuan Komunikasi 2.30 

7 Peradaban 1.90 

8 Karakter Kontrol diri 2.13 

Rerata 2.23 

Tabel 1 menunjukkan bahwa indikator 

kemampuan kolaboratif memperoleh rerata tertinggi 

sebesar 2.50, sedangkan indikator peradaban 

memperoleh rerata sebesar 1,90. Secara keseluruhan, 

analisis kebutuhan memperoleh rerata sebesar 2,23 

sehingga termasuk kategori kurang baik berdasarkan 

pedoman konversi data (Widoyoko, 2012). Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek telah diterapkan, namun masih belum 

diintegrasikan secara optimal dengan materi 

peradaban maupun penguatan karakter kontrol diri. 

Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar berupa 

buku teks bertema peradaban tembikar dengan 

pendekatan PjBL menjadi langkah yang perlu 

diambil agar proses belajar berlangsung lebih 

terstruktur. 

Sebagai jawaban atas kebutuhan yang 

teridentifikasi pada tahap analisis, disusunlah sebuah 

buku teks bertema peradaban tembikar yang 

mengintegrasikan model pembelajaran PjBL.  Buku 

ini dibagi ke dalam tiga komponen utama. Komponen 

pembuka mencakup sampul, kata pengantar, serta 

daftar isi. Komponen inti menyajikan konten seputar 

sejarah peradaban tembikar, muatan karakter, 

khusunya kontrol diri, tahap PjBL serta lima proyek 

pembelajaran, yaitu 1) pembuatan tembikar dengan 

teknik coil, 2) pembuatan wadah fungsional berbahan 

clay, 3) kreasi bentuk artistik, 4) pembuatan 

gantungan kunci, dan 5) eksplorasi paper clay 

berbasis daur ulang. Bagian akhir memuat glosarium, 

daftar pustaka, indeks, informasi penulis, dan sampul 

belakang. Rancangan buku teks disajikan pada 

gambar 2 

Setiap proyek dalam buku ini disertai daftar 

alat dan bahan yang diperlukaan, tahap pengerjaan, 

pertanyaan-pertanyaan untuk merefleksikan 

pengalaman belajar, serta penilaian akhir yang 

disusun mengacu pada sepuluh indikator kontrol diri. 

Lima proyek kreatif ini disusun mengikuti sintaks 

PjBL, sedangkan materi disajikan menggunakan 

pendekatan genetis agar siswa memahami 

perkembangan peradaban tembikar secara bertahap.  

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 1. Buku Tentang Peradaban Tembikar 

Memasuki tahap develop, draft awal buku 

diwujudkan menjadi produk yang siap diujicobakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Kelayakan produk ini 

kemudian diperiksa lewat proses expert judgement, 

dengan melibatkan sepuluh validator. Lima 

diantaranya guru sekolah dasar bersertifikasi 

pendidik sementara lima lainnya adalah pakar di 

bidang psikologi, bahasa, pendidikan, dan seni. 

Validasi dilakukan terhadap aspek validitas 

permukaan dan validitas isi untuk menilai 

keterbacaan, kelengkapan, karakteristik, serta 

kesesuaian isi buku sebelum diimplementasikan 

kepada siswa. Hasil validasi buku teks disajikan pada 

tabel berikut.  

Tabel 2. Rerata Hasil Validasi 
No Validasi Skor Kualifikasi Rekomendasi 

1 Validitas Muka 

Keterbacaan 

dan 

kelengkapan 

buku 

3,83 Sangat 

Baik 

Tidak perlu 

revisi 

Karakteristik 

buku 

3,79 Sangat 

Baik 

Tidak perlu 

revisi 

2 Validitas isi 3,80 Sangat 

Baik 

Tidak perlu 

revisi 

Rerata 3,80 Sangat 

Baik 

Tidak perlu 

revisi 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

validitas muka pada aspek keterbacaan dan 

kelengkapan buku dengan rerata mencapai 3,83, 

sedangkan aspek karakteristik buku memperoleh 

rerata sebesar 3,79. Validitas isi memperoleh rerata 

sebesar 3,80. Rerata keseluruhan hasil validasi 

sebesar 3,80 (skala 1 - 4) termasuk kategori sangat 

baik dengan rekomendasi tidak perlu revisi. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa buku teks telah 

memenuhi standar kualitas dari aspek tampilan 

maupun isi sehingga layak digunakan sebagai bahan 

ajar dalam pembelajaran.  

Pada tahap implement, penerapan buku teks 

dilakukan dengan desain quasi-experimental berjenis 

pretest-posttest non-equivalent control group design. 
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Sebanyak 50 siswa sekolah dasar turut serta, dengan 

rincian  26 siswa kelompok eksperimen dan 24 siswa 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen mengikuti 

pembelajaran menggunakan buku teks melalui lima 

proyek kreatif berbasis tembikar, sedangkan 

kelompok kontrol mengikuti pembelajaran 

menggunakan bahan ajar yang biasa digunakan di 

sekolah. Karakter kontrol diri siswa diukur sebelum 

dan sesudah pembelajaran menggunakan instrumen 

yang terdiri atas sepuluh butir instrumen berskala 1-4 

yang disusun dari sepuluh indikator karakter kontrol 

diri.  

Tahap evaluate ditunjukkan untuk melihat 

sejauh mana penggunaan buku teks bertema 

peradaban tembikar berbasis PjBL berdampak pada 

karakter kontrol diri siswa. Pada pengukuran awal, 

kelompok eksperimen memperoleh rerata sebesar 

2,41 sedangkan kelompok kontrol mencapai 2,34.  

Kedekatan kedua nilai tersebut memperlihatkan 

bahwa kondisi awal siswa relatif sebanding. Setelah 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan, rerata kelompok 

eksperimen mencapai 3,66 sementara kelompok 

kontrol memperoleh 2,70. Secara deskriptif, 

perubahan pada kelompok eksperimen tampak lebih 

besar. Untuk memeriksa perbedaan tersebut dengan 

tetap mempertimbangkan kondisi awal siswa, skor 

pretest dimasukan sebagai kovariat dalam ANCOVA.   

Sebelum analisis utama dilakukan, terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat ANCOVA yang 

meliputi uji homogenitas kemiringan regresi, uji 

normalitas, homogenitas varians, dan linearitas. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa asumsi homogenitas 

kemiringan regresi terpenuhi dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,803 (p > 0,05), yang berarti 

interaksi antara kelompok dengan skor pretest tidak 

ditemukan secara signifikan. Uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk juga menunjukkan 

bahwa data pada kedua kelompok berdistribusi 

normal (p > 0,05), sedangkan uji linearitas 

menunjukkan hubungan linear antara skor pretest dan 

posttest (p = 0,759). Walaupun hasil uji homogenitas 

varians mengindikasikan ketidakhomogen 

antarkelompok (p = 0,008), analisis ANCOVA tetap 

dilanjutkan. Hal ini didasarkan pada terpenuhinya 

asumsi utama berupa homogenitas kemiringan 

regresi, ditambah jumlh subjek pada masing-masing 

kelompok relatif setara. Kondisi tersebut, ANCOVA 

diketahui cukup robust terhadap pelanggaran 

homogenitas varian sehingga hasil analisis tetap 

dapat diinterpretasikan secara valid. 

Tabel 3. Hasil Output SPSS ANCOVA Tests of 

Between-Subjects Effects 
Sumber SS df MS f p np2 

Corrected 

Model 12,083a 2 6,041 57,287 
<, 

001 
0,709 

Intercept 
10,916 1 10,916 103,507 

< 

0,01 
0,688 

Pretes 

(Kovariat) 
0,343 1 0,343 3,256 0,078 0,065 

Kelompok 11,352 1 11,352 107,648 
< 

0,01 
0,696 

Error 4,957 47 0,105 - - - 

Total 527,760 50 - - - - 

Corrected 

Total 
17, 039 49 - 

- 
- - 

Hasil analisis ANCOVA pada tabel 3 

menunjukkan bahwa perbedaan yang signifikan pada 

skor posttest karakter kontrol diri antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol setelah skor 

pretest dikontrol sebagai kovariat F(1,47) = 107,648 

dengan nilai p < 0,001. Yang berarti H0 ditolak dan 

Ha diterima, dengan kata lain penerapan buku teks 

peradaban tembikar berbasis PjBL terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap karakter kontrol diri 

siswa. Nilai Partial Eta Squared sebesar 0,696 

menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan buku teks 

memberikan pengaruh dengan kategori efek besar (In 

& Lee, 2024). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa relatif setara sehingga 

perbedaan skor posttest lebih dipengaruhi oleh 

perlakuan yang diberikan selama pembelajaran 

daripada perbedaan kemampuan awal siswa. Hal ini 

juga didukung oleh hasil uji kovariant yang 

menunjukan bahwa skor pretest tidak berpengaruh 

signifikan terhadap skor posttest p = 0,078, sehingga 

perbedaan karakter kontrol diri lebih dipengaruhi 

oleh perlakuan yang diberikan daripada kemampuan 

awal siswa. Untuk memberikan gambaran mengenai 

rerata skor posttest yang telah disesuaikan setelah 

skor pretest dikontrol sebagai kovariat. Ditampilkan 

estimated marginal means pada gambar 3. 

 
Gambar 2. Grafik Estimated Marginal Means 

  Gambar 3 menunjukkan bahwa rerata skor 

posttest yang telah disesuaikan setelah skor pretest 

dikontrol lebih tinggi pada kelompok eksperimen 

dibandingkan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen memperoleh rerata sebesar 3,66. 

Sedangkan kelompok kontrol sebesar 2,70. 

Perbedaan rerata tersebut menunjukkan bahwa siswa 

yang mengikuti pembelajaran menggunakan buku 

teks peradaban tembikar berbasis PjBL memiliki 

karakter kontrol diri yang lebih baik dibandingkan 

siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 

bahan ajar konvensional. Temuan ini memperkuat 

hasil analisis ANCOVA yang menunjukkan bahwa 

penggunaan buku teks memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap karakter kontrol diri siswa. 

Penelitian ini menguji reliabilitas antar penilai 

pada sepuluh indikator karakter kontrol diri 

menggunakan koefisien Krippendorff's Alpha untuk 

memastikan konsistensi antar penilai.  Penilaian 

didasarkan pada data observasi, catatan anekdotal, 
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dan wawancara selama implementasi pembelajaran 

sebagaimana disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Coba Krippendorff's Alpha 
No Indikator k Kualifikasi 

1 Berpikir sebelum 

bertindak 
0,695 Tinggi 

2 Menunggu giliran dan 

tidak memotong antrian 
0,742 Tinggi 

3 Mengendalikan impuls 0,703 Tinggi 

4 Tenang, cepat kembali di 

berbagai suasana 
0,534 Sedang 

5 Tidak meledak-ledak 0,625 Tinggi 

6 Menahan diri untuk tidak 

melakukan agresi fisik 
0,678 Tinggi 

7 Hati-hati 0,775 Tinggi 

8 Mandiri, selalu 

mengingat tugas 
0,641 Tinggi 

9 Sabar 0,649 Tinggi 

10 Mampu mengatur emosi 0,754 Tinggi 

RERATA 0,679 Tinggi 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Krippendorff's 

Alpha berada pada rentang 0,534 – 0, 775 dengan 

rerata sebesar 0,679 yang termasuk kategori tinggi. 

Sebanyak sembilan indikator memperoleh kategori 

tinggi, sedangkan satu indikator, yaitu tenang, cepat 

kembali di berbagai suasana, berada pada kategori 

sedang. Indikator hati-hati memperoleh nilai 

reliabilitas tertinggi α = 0,775. Secara keseluruhan, 

hasil tersebut menunjukkan bahwa penilaian yang 

dilakukan oleh para penilai memiliki tingkat 

konsistensi yang baik sehingga data karakter kontrol 

diri layak digunakan untuk mengevaluasi pengaruh 

penerapan buku teks peradaban tembikar berbasis 

Project Based Learning.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan buku teks peradaban tembikar berbasis 

PjBL mampu menumbuhkan karakter kontrol diri 

siswa secara signifikan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pembelajaran yang dirancang melalui aktivitas 

proyek tidak hanya memfasilitasi penguasaan materi, 

tetapi juga menghadirkan pengalaman belajar yang 

menempatkan siswa sebagai pelaku utama dalam 

proses pembelajaran. Selama implementasi, siswa 

dihadapkan pada berbagai situasi yang menuntut 

mereka merencanakan langkah kerja, mengelola 

waktu, bekerjasama dalam kelompok, memperbaiki 

kesalahan yang muncul selama proses pembuatan 

produk proyek tembikar, serta menyelesaikan proyek 

sesuai target yang telah ditentukan. Pengalaman 

belajar tersebut memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melatih kemampuan mengendalikan diri 

ketika menghadapi kesulitan, menyelesaikan tugas 

secara bertanggung jawab, serta mempertahankan 

usaha hingga proyek selesai.  

 Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan 

teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan 

siswa usia sekolah dasar lebih mudah memahami 

konsep melalui pengalaman konkret daripada 

pembelajaran yang bersifat abstrak (Mones et al., 

2023). Hal tersebut tercermin ketika siswa 

mempelajari peradaban tembikar tidak hanya melalui 

bacaan, tetapi juga melalui lima proyek pembuatan 

produk tembikar sehingga konsep yang dipelajari 

menjadi lebih bermakna. 

 Kondisi tersebut didukung oleh karakteristik 

model pembelajaran PjBL juga bersifat yang 

melibatkan siswa aktif dalam proyek yang bermakna 

dan berkaitan dengan situasi nyata, sehingga siswa 

memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi dan 

membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar 

(Pangestu et al., 2024). Selama pelaksanaan proyek, 

siswa berdiskusi, membagi tugas saling membantu, 

dan bekerja sama dalam menyelesaikan produk 

tembikar. Aktivitas tersebut sejalan dengan teori 

Vygotsky yang menekankan bahwa interaksi sosial 

dan kolaborasi berperan penting dalam mendukung 

perkembangan belajar peserta didik (Siregar et al., 

2024).  

Sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad 

ke-21, pelaksanaan proyek juga memfasilitasi 

berkembangnya keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Rispandi et 

al., 2022). Keterampilan tersebut tampak ketika siswa 

merancang produk tembikar, berdiskusi dalam 

kelompok, mempresentasikan hasil, serta 

menyelesaikan permasalahan yang muncul selama 

pembuatan proyek. Pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, dan berpusat pada siswa tersebut 

juga sejalan dengan prinsip Brain Based Learning 

yang mampu menciptakan pengalaman yang 

bermakna (Permana & Sulastri, 2024). Rangkaian 

kegiatan dalam buku teks memberikan ruang bagi 

siswa untuk melatih kontrol diri selama 

menyelesaikan setiap tahap proyek.  

Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini 

turut memperkuat sejumlah hasil kajian terdahulu 

terkait pengembangan bahan ajar. Kemiripan paling 

kuat tampak pada studi Reinita & Nugrahanta (2025), 

yang juga mengangkat tema peradaban dalam hal ini 

jembatan sebagai basis buku teks berorientasi PjBL 

untuk membangun kontrol diri, namun pada siswa 

kelas IV. Studi tersebut turut melaporkan adanya 

peningkatan bermakna dengan besaran efek yang 

tergolong tinggi.  Pola temuan yang sebanding juga 

muncul pada riset pengembangan buku bertemaa 

peradaban alat tulis dengan pendekatan PjBL untuk 

penguatan karakter kontrol diri (Wahyuningrum & 

Nugrahanta, 2024), begitu pula pada pengembangan 

modul permainan tradisional yang ditunjukan untuk 

hal serupa pada anak (Sekarningrum et al., 2021). 

Konsistensi hasil pada ketiga tema tersebut 

menunjukkan bahwa struktur pembelajaran berbasis 

proyek yang menjadi faktor utama penguatan 

karakter kontrol diri siswa. Di sisi lain, aktivitas 

berkarya dengan tanah liat secara khusus juga 

terbukti melatih kreativitas, ketekunan, dan 

kemampuan menyelesaikan tahapan kerja pada anak 

usia sekolah dasar(Alfina Febrianti et al., 2024; 

Khotimah et al., 2025; Pratiwi et al., 2024)  
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Gambar 4. Bagan Analisis Semantik 

Pemaknaan hasil penelitian juga dilakukan 

pada tingkat indikator. Sepuluh indikator kontrol diri 

yang diukur melalui instrumen penelitian ditelaah 

secara semantik dan dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori. Kategori berpikir logis berkaitan dengan 

pertimbangan dan kehati-hatian sebelum mengambil 

tindakan. Kesadaran emosi mencakup kemampuan 

mengelola perasaan serta menjaga kestabilan emosi. 

Adapun perilaku dinamis berhubungan dengan 

kemandirian dan konsistensi dalam bertindak. Ketiga 

kategori tersebut secara berurutan dengan moral 

knowing, moral feeling, dan moral action sebagai 

aspek yang merefleksikan pengembangan moral 

siswa (Purwati et al., 2024). Dalam aspek moral 

feeling, kontrol diri menjadi salah satu indikator yang 

menunjukkan kemampuan individu dalam 

mengendalikan diri, mengendalikan emosi dan 

ucapan, serta tidak bertindak secara terburu-buru. 

Penelitian ini mempunyai beberapa persamaan 

dengan pengembangan buku teks bertema peradaban 

jembatan dan alat tulis. Persamaan tersebut tampak 

pada penggunaan model ADDIE, pendekatan genetis, 

dan PjBL sebagai dasar penyusunan buku teks untuk 

menumbuhkan kontrol diri (Reinita & Nugrahanta, 

2025; Wahyuningrum & Nugrahanta, 2024). 

Meskipun memiliki kerangka pengembangan yang 

sama, penelitian peradaban tembikar menawarkan 

keterbaruan pada tema, metode analisis, dan subjek 

penelitian.  

Keterbaruan penelitian ini terletak pada tiga 

hal. Pertama, dari sisi tema, bahan tanah liat atau clay 

yang basah, mudah retak, dan menuntut ketelitian 

bentuk memberikan jalur pelatihan kesabaran dan 

pengelolaan emosi yang berbeda dari proyek 

konstruksi berbahan kardus dan stik es krim pada 

studi jembatan, yang lebih menonjolkan dimensi 

berpikir logis. Kedua, dari sisi metodologi, penelitian 

ini menggunakan ANCOVA dengan skor pretest 

sebagai kovariat sehingga pengaruh perlakuan dapat 

diestimasi setelah mengendalikan perbedaan 

kemampuan awal antarkelompok, berbeda dari uji 

jembatan yang menggunakan uji Mann-Whitney U 

tanpa pengendalian kovariat, sehingga estimasi 

efektivitas pada penelitian ini lebih kuat secara 

inferensial. Ketiga, dari sisi subjek, penelitian ini 

menyasar siswa kelas V, memperluas bukti empiris 

keaktifan pendekatan genetis berbasis PjBL yang 

sebelumnya baru diuji pada siswa kelas IV. 

Penelitian ini juga memiliki sejumlah 

keterbatasan yang perlu menjadi perhatian 

dalam pemaknaan hasil. Pertama, teknik 

convenience sampling yang digunakan 

berpotensi menimbulkan bias seleksi karena 

kelompok eksperimen dan kontrol bukan hasil 

penempatan acak, sehingga karakteristik non 

akademik siswa seperti motivasi atau 

pengalaman berkarya sebelumnya belum 

sepenuhnya terkendali. Kedua, cakupan 

penelitian yang hanya melibatkan satu sekolah 

dasar dan satu jenjang kelas membatasi 

generalisasi hasil ke populasi siswa sekolah 

dasar yang lebih luas dan beragam secara 

geografis maupun sosial budaya. Ketiga, pada 

uji prasyarat ANCOVA ditemukan bahwa 

varians kedua kelompok tidak sepenuhnya 

homogen (p = 0,008) meskipun analisis tetap 

valid karena asumsi utama homogenitas 

kemiringan regresi terpenuhi. 
 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menjawab tiga tujuan yang 

ditetapkan. Pertama, buku teks peradaban tembikar 

berbasis Project Based Learning (PjBL) berhasil 

dikembangkan melalui model ADDIE, tersusun atas 

bagian awal, isi, dan akhir. Kegiatan 

pembelajarannya memuat lima proyek, yaitu 

pembuatan tembikar dengan teknik coil, wadah 

fungsional, kreasi artistik, gantungan kunci, dan 

eksplorasi paper clay. Kedua, kualitas buku teks 

yang dikembangkan berada pada kategori “sangat 

baik” berdasarkan penilaian sepuluh validator dengan 

rerata skor 3,80 dari skala 1 – 4, tanpa memerlukan 

revisi berarti. Ketiga, penerapan buku teks 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

karakter kontrol diri siswa sekolah dasar. Hasil 

ANCOVA memperoleh nilai F(1, 47) = 107,648 

dengan p < 0,001. Nilai partial eta squared sebesar 

0,696 menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan 

berada dalam kategori besar. Penilaian karakter 

kontrol diri juga menghasilkan koefisien kesepakatan 

antarpenilai sebesar 0,679 berdasarkan krippendorff's 

alpha. Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, buku 

teks peradaban tembikar berbasis PjBL dinilai valid, 

layak, dan efektif digunakan untuk menumbuhkan 

karakter kontrol diri siswa sekolah dasar.   

Penelitian berikutnya disarankan dapat 

melibatkan jenjang kelas, karakteristik sekolah, dan 

wilayah yang lebih beragam. Penggunaan jumlah 

sampel yang lebih besar serta teknik pengambilan 

sampel yang lebih representatif juga diperlukan untuk 

memperluas generalisasi hasil. Selain itu, pengukuran 

dalam jangka waktu yang lebih panjang perlu 

dilakukan untuk mengetahui keberlanjutan perubahan 

kontrol diri setelah implementasi berakhir. Dalam 

praktik pembelajaran, guru dapat memanfaatkan 

buku teks ini sebagai sumber belajar alternatif 
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sekaligus contoh pembelajaran berbasis proyek 

dengan tema budaya lokal. 
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